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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 
belajar siswa yang diberikan pembelajaran dengan teknik permainan bingo  
dengan siswa yang diberikan pembelajaran konvensional pada materi konsep mol, 
seberapa besar pengaruh permainan bingo terhadap hasil belajar dan ada tidaknya 
perbedaan motivasi siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
“Nonequivalent control group design”. Pengambilan sampel menggunakan cluster 
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 siswa. Uji hipotesis hasil 
belajar menggunakan U-Mann Whitney diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 0,029 
<0,05 sehingga Ho ditolak, hal ini  menunjukkan perbedaan hasil belajar antara 
siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pembelajaran memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 23,89%. Uji hipotesis motivasi 
menggunakan uji T menunjukkan perbedaan motivasi siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 
 
Kata kunci  : hasil belajar, permainan bingo, motivasi 
 
Abstract: This study aims to determine differences of learning result between 
playing bingo and conventional learning in mole concept, the influences result of 
playing bingo toward learning result and differences of learning motivation 
between control and experiment class. The research method that used is a quasi-
experimental and the research design that used is Nonequivalent control group 
design. The study sample that used is cluster random sampling with total 60 
students. Hypothesis test of learning result used U-Mann Whitney were 
Asymp.Sig 2-tailed) 0,029 < 0,05 H0 denied. It showed that there was the 
differences of learning result between control and experiment class. The 
influences of learning result around 23,89%. Hypothesis test of learning 
motivation used T-test was shown that there was the differences of learning 
motivation between control and experiment class.  
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roses pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru dengan pembelajaran 
yang konvensional berupa ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran tersebut 
mengakibatkan hilangnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Hal ini 
berdampak terhadap hasil belajar siswa di kelas terutama pada perhitungan materi 




mengalami penurunan hasil belajar pada soal hitungan konsep mol. Sejalan 
dengan pendapat siswa bahwa materi yang dianggap paling sulit adalah materi 
konsep mol. Hasil pra riset menunjukkan bahwa 83,43% siswa belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal KKM) pada materi konsep mol. Konsep mol itu 
sendiri yang lebih bersifat abstrak dan melibatkan banyak pengoperasian 
matematik menyebabkan kesulitanbagi pelajar untuk memahami konsep tersebut 
secara menyeluruhLarson,1997). 
Dominan proses pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru 
mengakibatkan kurangnya motivasi belajar dan rendahnya hasil belajar 
siswaTrianto,2010). Sikap pasif siswa di kelas menyebabkan motivasi siswa 
terhadap pembelajaran perlu ditingkatkan. Motivasi dapat ditingkatkan dengan 
guru menciptakan strategi yang menarik dan menyenangkan di kelas. Strategi 
yang menarik dapat melibakan siswa untuk aktif dalam aktivitas 
pembelajaran.Solusi untuk menjawab permasalahan tersebut adalah dengan 
menggunakan teknik permainan dalam proses evaluasi pembelajaran untuk 
menciptakan suasana yang menarik dan memotivasi siswa dalam mengerjakan 
soal hitungan.Salah satunya dengan teknik permainan bingo. 
Permainan bingo merupakan salah satu jenis permainan berupa tabel 
bernomor dengan ordo 5x5 yang berisi soal di setiap kotaknya dimana kelompok 
siswa akan mencapai kemenangan jika siswa menjawab 5 soal dengan benar dan 
cepat untuk menguasai salah satu deret baik horizontal, vertikal maupun diagonal 
sehingga mencapai kata “bingo” (Mawati, 2013). Hasil penelitian Mawati 2013) 
penerapan permainan bingo memberikan respon positif sebesar 87,61% di SMKN 
1 Jetis Mojokerto, artinya siswa sangat setuju dengan teknik permainan yang 
digunakan dalam kegiatan belajar di kelas serta diperoleh rata-rata hasil belajar 
sebesar 88,25 dari 36 siswa pada kelas eksperimen dengan bingo. Penggunaan 
bingo dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menjawab soal sehingga 
memberikan hasil positif dengan skala 8 dari 10Weisskirch,2009).Penelitian 
Chang (2009) memberikan respon positif sebesar 90% dari 22 siswa di kelas 
tersebut. Hasil studi dengan penggunaan bingo ini memberikan hasil yang sangat 
positif bagi siswa sehingga perlu diteliti lebih lanjut untuk melihat pengaruh yang 




Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent control group design 
yang digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 
Pola Nonequivalent Control Group Desain 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E O1 X1 O2 




Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA berjumlah 94 
siswa dengan sampel penelitian adalah 60 siswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik cluster random sampling, yaitu penentuan sampel 
secara acak. Pengambilan sampel acak dilakukan setelah uji homogenitas dan 
terpilih 2 kelas yaitu kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol dan X MIA 3 sebagai 
kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik 
pengukuran berupa tes tertulis pre&post test) berbentuk esai dan teknik 
komunikasi tidak langsung berupa angket motivasi belajar. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu orang 
guru kimia SMA Mujahidin Pontianak dengan hasil validasi bahwa instrumen yag 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,44. 
Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan uji Shapiro wilk berbantuan 
SPSS 16.0 dan menggunakan rumus effect size untuk melihat seberapa besar 
pengaruh bingo terhadap hasil belajar. Sedangkan, angket motivasi dianalisis 
menggunakan aturan skala likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: 
Sangat Setuju SS), Setuju S), Tidak Setuju TS) dan Sangat Tidak Setuju STS). 
Angket motivasi ini berjumlah 6 pernyataan yang terdiri dari 3 pernyataan positif 
dan 3 pernyataan negatif. Skor hasil angket yang dianalisis akan diuji dengan 
Shapiro wilk untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan antara kedua kelas. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: 1) 
Melakukan pra riset di SMA Mujahidin melalui observasi kelas, wawancara dan 
pengumpulan data nilai hasil belajar siswa kelas X dan XI MIA; 2) Menyusun 
instrumen penelitian berupa LKS, soal pretest, posttest dan angket motivasi serta 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan lembaran bingo;3) Memvalidasi 
instrumen dan perangkat penelitian; 4) Merevisi RPP dan instrumen penelitian; 
5) Menguji coba soal; 6) Menganalisis hasil uji coba soal; 7) Menentukan 
jadwal penelitian. 
Tahap pelaksanaan: 1) Memberikan pretest pada kedua kelas; 2) Memberikan 
perlakuan dengan permainan bingo pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol; 3) Memberikan posttest pada kedua kelas; 4) 
Memberikan angket motivasi pada kedua kelas. 
Tahap akhir: 1) Menganalisis hasil skor dari kedua kelas dengan uji normalitas; 
2) Melakukan uji hipotesis; 3) Menghitung effect size; 4) Menganalisis data 
skor angket; 5) Menyusun laporan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan 



















Pretest   2,26    2,08   0 31 Tidak normal 
Posttest 16,48    3,08 21 10 Tidak normal 
 
Dari rata-rata hasil pretest dan posttest diperoleh data bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan model konvensional 
mengalami peningkatan sebesar 14,22. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan 
hasil belajar pada kelas kontrol. Siswa yang tidak tuntas memperoleh rentang skor 
10-15 dari skor maksimal yaitu 21. Rata-rata siswa yang tidak tuntas mengalami 




Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen 
 
 
Dari rata-rata hasil pretest dan posttest diperoleh data bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan teknik permainan bingo 
mengalami peningkatan sebesar 16,56. Hal ini menujukkan terjadi peningkatan 
hasil belajar pada kelas eksperimen. Siswa yang tidak tuntas memperoleh skor 15 
dari skor maksimal yaitu 21. Rata-rata kesalahan siswa adalah menghitung Mr 
tanpa mengalikan dengan indeks.  
 
Perbedaan Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Uji statistik dilakukan pada hasil skor pretestmenggunakan Shapiro-wilk 






















Pretest   1,96 2,23 0 29 Tidak normal 


















Mann-Whitney U 414.500 
Wilcoxon W 849.500 
Z    -.540 
Asymp.Sig.(2-tailed)     .589 
 
Tabel 4 menunjukkan nilai sig kelas kontrol dan kelas eksperimen secara 
berturut-turut adalah 0,001 dan 0,00. Artinya bahwa kedua data tidak terdistribusi 
normal. Pengolahan data selanjutnya menggunakan statistik nonparametrik 
dengan uji Mann Whitney. Hasil uji Mann Whitney pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)lebih dari 0,05 atau sebesar 0,589 sehingga Ho 
diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama.  
Hasil posttest perlu dianalisis untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan hasil belajar pada kedua kelas yang menggunakan teknik permainan 
bingo dan tanpa teknik permainan bingo.Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 6 dan 




Hasil Uji Normalitas Skor Posttest Siswa Kelas Kontrol dan  
Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
Kelas Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
Kelas kontrol .863 31 .001 
Kelas eksperimen .802 29 .000 
Tests of Normality 
 
Kelas Shapiro-Wilk 
 Statistic Df              Sig. 
 
Kelas kontrol       .921    31    .025 
















Tabel 6 menunjukkan nilai sig kelas kontrol dan kelas eksperimen berturut-
turut adalah 0,25 dan 0,00. Artinya bahwa kedua data tidak terdistribusi normal. 
Pengolahan data selanjutnya menggunakan statistik nonparametrik dengan uji 
Mann Whitney. Hasil uji Mann Whitney pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 atau sebesar 0,029 sehingga Ha diterima, 
hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Perbedaan hasil belajar ini dikarenakan oleh penggunaan teknik 
pembelajaran yang berbeda antara kelas kontrol dan eksperimen. Pembelajaran 
menggunakan teknik permainan bingo memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa akibat latihan soal-soal bingo yang perlu dijawab dengan cepat dan 
tepat untuk memenangkan permainan sehingga memacu kerja otak siswa untuk 
memahami soal dengan cepat. Dari kegiatan belajar tersebut diperoleh hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  
Perbedaan hasil belajar antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 






























Mann-Whitney U 305.500 
Wilcoxon W 801.500 
Z    -2.182 
Asymp. Sig. (2-tailed)       .029 
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Pengaruh Teknik Permainan Bingo 
Rata-rata skor posttest kelas kontrol adalah 16,48 dan rata-rata kelas 
eksperimen adalah 18,52 dengan standar deviasi kelas kontrol sebesar 3,2. Hasil 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar  0,64 yang diklasifikasikan sedang 
karena berada pada 0,2  <  ES  <  0,8. Hasil ES dimasukkan ke dalam tabel luas di 
bawah lengkungan kurva normal dari O ke Z diperoleh 23,89 lalu 
diinterpretasikan ke dalam bentuk persen menjadi 23,89%.  Ini berarti bahwa 
pembelajaran menggunakan teknik permainan bingo memberikan pengaruh 
sebesar 23,89% terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Weisskirch (2009) bahwa melalui permainan bingo dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
 
Motivasi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
  
Hasil data angket berdasarkan banyaknya jumlah tanggapan siswa terhadap 
pernyataan-pernyataan angket pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
disajikan pada Tabel 8 dan Tabel 9 berikut ini. 
 
Tabel 8 
Interpretasi Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Jumlah Siswa Interpretasi 
 4 Cukup 
22 Kuat 
 5 Sangat Kuat 




Interpretasi Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 
Jumlah Siswa Interpretasi 
  1 Cukup 
19 Kuat 
  9 Sangat Kuat 
%Rata-rata Keseluruhan 78,30 
Interpretasi Kuat 
 
Perbedaan Motivasi antara Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Perbedaan hasil angket dilihat dengan melakukan uji statistik.Hasil uji 








Hasil Uji Normalitas Skor Angket Siswa 
 
Tests of Normality 
Kelas  Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. 
Kelas kontrol             .960     31      .285 
Kelas eksperimen             .965     29      .422 
 
Tabel 10 menunjukkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji 
Shapiro wilk dengan bantuan spss 16,0 for windows terhadap skor angket siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut adalah 0,285 dan 0,422. Kedua 
data terdistribusi normal, maka pengolahan data berikutnya menggunakan statistik 
parametrik yaitu uji T. Hasil uji T diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,004 atau 
kurang dari 0,05 sehingga Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan motivasi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, dimana motivasi 
siswa kelas eksperimen yang telah diberi pembelajaran menggunakan permainan 
bingo lebih tinggi daripada motivasi siswa kelas kontrol yang tanpa menggunakan 
permainan bingo kimia. Ini sejalan dengan pendapat Sadirman (2007) bahwa 
permainan adalah sesuatu yang menyenangkan untuk menumbuhkan partisipasi 
aktif dari siswa untuk belajar agar termotivasi. Adanya pengaruh motivasi dalam 
hasil belajar ini sejalan  menyatakan bahwa motivasi adalah daya penggerak 
seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuanSadirman, 2007). 
Hasil belajar akan optimal jika terdapat motivasi di dalamnya. Semakin tepat 
motivasi yang diberikan, maka makin berhasil pula pelajaran itu. 
 
Proses Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol tersebut bahwa dari awal siswa 
tidak termotivasi untuk mengikuti proses belajar kimia di kelas. Dominan terjadi 
keributan di kelas yang sibuk berbicara dengan teman-temannya mengenai hal di 
luar materi sehingga banyak siswa tidak fokus terhadap materi yang disampaikan. 
Pada saat diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS, hanya satu atau dua siswa 
dari tiap kelompok yang fokus mengerjakan sedangkan siswa lainnya dalam 
kelompok sibuk berbicara satu sama lain. Siswa dominan tidak tertarik terhadap 
metode konvensional yang digunakan guru pada saat itu. Berbeda halnya proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa proses belajar 
yang berlangsung menarik dan sangat memotivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran hingga akhir. Hal ini disebabkan adanya permainan bingo dalam 
pembelajaran yang mengajak keterlibatan seluruh siswa dalam kelompok untuk 
saling bersaing dari babak awal hingga babak akhir. Selama permainan, siswa 
sangat senang dan saling adu kecepatan satu sama lain dalam menjawab soal. 
Setelah kegiatan evaluasi berakhir, kelompok siswa yang mencapai kemenangan 
yaitu kelompok E mendapatkan hadiah. Seluruh siswa menyatakan senang dengan 
adanya teknik permainan bingo. Menurut siswa belajar sambil bermain membuat 
siswa tidak bosan dan termotivasi mengikuti kegiatan pada pembelajaran tersebut. 
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Berdasarkan kedua proses belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
memiliki perbedaan yang sangat jelas bahwa siswa lebih semangat dan 
termotivasi terhadap proses pembelajaran menggunakan teknik permainan bingo 
karena menyenangkan untuk diikuti hingga akhir pembelajaran dibandingkan 
dengan model konvensional di kelas kontrol. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberikan pembelajaran konvensional 
dan pembelajaran dengan menggunakan permainan bingo. Penggunaan teknik 
permainan bingo pada materi konsep mol memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar sebesar 23,89%. Terdapat perbedaaan motivasi belajar siswa antara kelas 




Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa temuan yang dapat dijadikan 
sebagai saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di sekolah 
menengah. Adapun saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) 
Pembelajaran teknik permainan bingo dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
terhadap pelajaran kimia, maka diharapkan gurudapat mengembangkannya 
sebagai alternatifpembelajaran kimia di sekolah; 2) Bagi peneliti lainnya, agar 
dapat melaksanakan penelitian lanjutan untuk materi yang lain dengan 
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